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Abstract  
 
This study aims to analyze internal and external factors to provide an alternative marketing strategy for 
chicken “Ras” eggs using purposive sampling at UD Mahakarya Farm, Sarimulyo Village, Cluring 
District. The methods used in this research are qualitative and quantitative. This study uses Internal 
Strategic Factor Analysis Summary (IFAS) matrix, External Strategic Factor Analysis Summary (EFAS) 
matrix, internal external matrix (IE), SWOT matrix and Quantitative Strategies Planning Matrix (QSPM). 
The results of this study indicate that the egg business of UD. Mahakarya Farm has 5 strength factors, 5 
weakness factors, 3 opportunity factors, and 3 threat factors. The IFAS evaluation value was 3.11 and the 
EFAS evaluation value was 2.25. IE matrix show the chicken “Ras” egg business UD Mahakarya Farm 
was at position IV, this condition belongs to the grow and build strategy. This shows that the company 
needs some strategies1 to grow better. The strategies that can be applied by companies today are 
intensive strategies, integrative strategies, and concentration strategies. Eleven alternative strategies that 
can be recommended by SWOT analysis for marketing strategis of chicken eggs. At UD. Mahakarya 
Farm Sarimulyo Village, cluring sub-district. The QSPM suggested priority marketing strategy to 
maintain egg quality so that the prices of eggs and the loyality and partners were controled. 
 
Keywords : EFAS Matrix, IE Matrix, IFAS Matrix, SWOT Matrix, QSPM. 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor internal dan eksternal untuk memberikan alternative strategi 
pemasaran telur ayam ras pada UD Mahakarya Farm Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan cara Purposive sampling. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan analisis matriks Internal 
Startegis Factor Analysis Summary (IFAS), matriks External Strategis Factor Analysis Summary (EFAS), 
matriks internal eksternal (IE), matriks SWOT dan Quantitative Strategies Planning Matriks (QSPM). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha telur ayam ras UD. Mahakarya Farm mempunyai 5 faktor  
kekuatan, 5 faktor kelemahan, 3 faktor peluang, dan 3 faktor ancaman. Nilai evaluasi IFAS pada 
penelitian ini sebesar 3,11 dan nilai evaluasi EFAS sebesar 2,25. Hasil matriks IE menunjukkan usaha 
tellur ayam ras UD. Mahakarya Farm berada pada posisi IV, kondisi ini tergolong ke dalam grow and 
build strategy. Hal ini menunjukan bahwa perusahan membutuhkan strategi untuk tumbuh lebih baik. 
Strategi yang dapat diterapkan oleh perusahaan saat ini adalah strategi intensif, strategi integrative, dan 
strategi konsentrasi. Hasil analisis SWOT terdapat sebelas alternatif strategi yang dapat 
direkomendasikan untuk pemasaran telur ayam ras UD. Mahakarya Farm Desa Sarimulyo, kecamatan 
cluring. Hasil QSPM strategi pemasaran prioritas yang disarankan adalah mempertahankan kualitas telur 
agar harga tetap seimbang dan mitra tetap setia. 
 
Kata kunci : Matriks EFAS, Matriks IE, Matriks IFAS, Matriks SWOT, QSPM. 
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1. Pendahuluan  
 
UD. Mahakarya Farm merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang peternakan. Ternak yang 
dibudidayakan adalah ayam petelur. Telur merupakan produk utama UD. Mahakarya Farm. Peternakan 
ini bertempat di Jln. Pahlawan Abdul Mukti No. 30 Dusun Cempokosari, Desa Sarimulyo, Kecamatan 
Cluring, Kabupaten Banyuwangi. UD. Mahakarya Farm mulai merintis usaha pada tahun 2009 dengan 
populasi awal 10.000 ekor ayam petelur. Awal berdirinya perusahaan ini memiliki 1 orang karyawan, 
beliau adalah Bapak Hary Dwi Aji yang sekarang menjadi manager pada perusahaan ini. Mulai dari DOC 
yang jumlahnya 10.000 ekor beliau mempersiapkannya sendiri. Persiapan yang dilakukan meliputi 
persiapan brooding, pemberian pakan dan minuman, serta program kesehatan. Setelah ayam stater 
berumur 5 minggu, ada penambahan karyawan sebanyak 5 orang. Seiring berjalannya waktu populasi 
terus meningkat dengan diiringi pembagian kerja yang terbagi dalam beberapa devisi. Pada tahun 2021 
UD. Mahakarya Farm memiliki populasi ayam petelur mencapai 60.000 ekor yang terdiri dari ayam fase 
starter dan layer. Ayam petelur ini bisa memproduksi ± 1,9 sampai 2,2 ton per hari. 
UD. Mahakarya Farm merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi telur. Telur hasil UD. 
Mahakarya Farm antara lain telur utuh, telur retak, dan telur pecah.  UD. Maharkarya Farm 
mendistribusikan telur di area Genteng, Jajag, dan Srono. Khusus untuk telur retak didistribusikan ke 
produsen kue di daerah Srono. Pandemi Covid 19 sejak akhir 2019 menyebabkan harga telur tidak stabil 
dan cenderung memurun, sedangkan harga pakan terus naik. Hal ini menjadikan perusahaan kerap merugi 
dan distribusi telur kurang lancar. Beberapa permasalahan tersebut dapat ditangani dengan beberapa 
metode, diantaranya identifikasi Internal dan Eksternal, matriks IFAS, matriks EFAS, matriks IE, matriks 
SWOT dan matriks QSPM. 
 
2. Metodologi  
Pendekatan penelitian menggunakan dua metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif adalah 
penelitian yang menganalisa objek secara logika berdasarkan kenyataan, keadaan sosial, ataupun 
eksperimen tanpa adanya hitungan statistik. Metode kuantitatif adalah penelitian yang menganalisa 
dengan pengolahan data secara statistik ataupun hitungan matematika sehingga sering disebut sebagai 
penelitian statistik. 
Data yang digunakan dalam penelitian berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah 
data yang diperoleh langsung dari narasumber di lokasi penelitian. Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini meliputi data terkait lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Data primer didapatkan 
dengan cara observasi, wawancara, ataupun membagikan kuisioner kepada narasumber. Data sekunder 
diperoleh dengan cara pengkajian lebih dalam dari suatu bacaan baik berupa buku, skripsi, tugas akhir, 
jurnal, tesis, dan disertasi (Sugiyono, 2018).  
Penentuan responden dari penelitian ini adalah dengan cara purposive sampling. Purposive sampling 
adalah penentuan responden secara sengaja yang dipilih oleh peneliti (Sugiyono, 2018). Data tersebut 
dikumpulkan dengan cara sebagai berikut : 
1. Observasi UD. Mahakarya Farm 

Observasi yaitu pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti. Teknik ini menggunakan 
pengamatan secara langsung pada objek yang sedang diteliti. Observasi yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal di UD. Mahakarya Farm. 

2. Wawancara Responden Internal dan Eksternal 
Wawancara adalah Teknik dialog antara subjek sebagai peneliti dengan objek yang sedang diteliti. 
Sugiyono (2018), menjelaskan bahwa wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan dan mengetahui lebih 
dalam responden yang diteliti dengan penentuan responden yang sedikit. Responden yang dipilih 
adalah sebagai berikut : 
a. Manager Perusahaan UD. Mahakarya Farm 

Responden yang dipilih oleh peneliti adalah  manager. Manager merupakan wakil dari pemilik 
perusahaan langsung. Pemilihan responden diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih 
mendalam mengenai faktor-faktor permasalahan yang menyebabkan perusahaan UD. Mahakarya 
Farm sulit untuk meningkatkan pemasaran usaha. 

b. Devisi Pemasaran Telur di perusahaan  UD. Mahakarya Farm 
Responden yang dipilih oleh peneliti adalah ketua devisi pemasaran. Pemilihan responden 
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai pemasaran telur di 
perusahaan UD. Mahakarya Farm. 
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c. Pelanggan Telur di Perusahaan UD. Mahakarya Farm  
Responden dipilih sebagai pelanggan tetap merupakan responden yang selalu menyetok telur 
dari perusahaan UD. Mahakarya Farm. Responden diharapkan dapat memberikan informasi 
pelayanan dan kualitas telur yang dihasilkan dari perusahaan UD. Mahakarya Farm. 

d. Pakar atau Ahli Peternakan Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi 
Pemilihan responden pakar atau ahli dalam bidang peternakan bertujuan untuk mendapatkan 
informasi lebih rinci mengenai data produksi telur di Kabupaten Banyuwangi. Pemilihan 
Responden tersebut langsung dari Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Banyuwangi. 
Responden dapat menjelaskan secara menyeluruh mengenai data produksi telur yang ada di 
banyuwangi sehingga dapat membantu peneliti untuk lebih melengkapi data yang telah dimiliki 
peneliti. 

3. Studi Literatur Usaha Ayam Petelur 
Studi literatur didapatkan melalui jurnal, buku, penelitian terdahulu, skripsi, dan tesis dengan cara 
menelah isi dari penelitian yang terkait dengan judul peneliti, objek yang diteliti atau tema yang 
diteliti sebagai referensi dalam menentukan ruang lingkup internal dan eksternal. Yunus (2016), 
menyatakan faktor internal meliputi beberapa aspek yaitu: aspek manajemen, aspek akuntansi atau 
keuangan, dan aspek penelitian dan pengembangan. Faktor eksternal meliputi beberapa aspek yaitu 
aspek sosial dan kebudayaan, aspek ekonomi, aspek pemerintahan yang meliputi politik, hukum, dan 
aspek teknologi. 

Penelitian dilakukan menggunakan teknik analisis data dengan membuat gambaran secara sistematis, 
faktual, dan tepat. Data diperoleh selama penelitian berlangsung mengenai objek yang diteliti untuk 
mendapatkan informasi yang akurat dan langsung dari ahlinya. Data ini berupa analisis lingkungan 
internal dan eksternal yang dimiliki oleh perusahaan UD. Mahakarya Farm dengan penyajian berbentuk 
matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS), Matriks External Factor Analysis Summry (EFAS), 
Matriks Internal-External (IE), Merumuskan Strategi menggunakan pencocokan faktor Strength, 
Weekness, Opportunity, Threat (SWOT). 
 
3.  Hasil  dan Pembahasan 
 
Faktor strategi internal di dapatkan dari nilai skor bobot dan ranking pada masing-masing variabel. 
Variabel pada matrik IFAS terdapat 5 faktor kekuatan dan 5 faktor kelemahan dengan jumlah nilai faktor 
3,11868. Hasil matriks IFAS dapat dilihat pada tabel 1.  
 

Tabel 1. Hasil Analisis IFAS 
No. Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan 
1. Kualitas telur dibedakan menjadi 3 : utuh, retak dan pecah 0,1026 3,8 0,38988 
2. Pelayanan baik terhadap konsumen 0,1037 3,8 0,39406 
3. Pengemasan bagus 0,098 4 0,392 
4. Harga produk yang kompetitif 0,0989 3,4 0,33626 
5. Memiliki izin surat usaha UD 0,0962 3 0,2886 

Total Kekuatan 0,4994 18 1,8008 
Kelemahan 

1. Daya tahan produk tidak lama 0,0969 3 0,2907 
2. Tidak bisa menentukan harga sendiri 0,1017 2,6 0,26442 
3. Pakan dan bahan baku harga naik 0,0997 2,8 0,27916 
4. Ternak 0,1018 2,4 0,24432 
5. Panas dan pancaroba 0,0997 2,4 0,23928 

Total Kelemahan 0,4998 13,2 1,31788 
Total Faktor Internal 0,9992 31,2 3,11868 

 
Matriks External Factors Analys Summary (EFAS) merupakan kesimuplan hasil analisis dari berbagai 
faktor eksternal yang memengaruhi keberlangsungan perusahaan (Rangkuti, 2014). Evaluasi faktor 
eksternal yang dilakukan dengan metode pembobotan perbandingan berpasangan. Tahap selanjutnya 
dilakukan pemberian rating dan dihitung rata-rata skor tertimbang pada masing-masing faktor. Faktor 
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eksternal peluang dan ancaman perusahaan disusun dalam matriks EFAS. Hasil analisis matriks EFAS 
dapat dilihat pada tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasil Analisis EFAS 
No. Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang 
1. Permintaan produk telur meningkat 0,1216 3,2 0,38912 
2. Kerjasama yang baik dengan mitra 0,1245 4 0,498 
3. Adanya pelanggan setia 0,1212 2,6 0,31512 

Total Peluang 0,3673 9,8 1,20224 
Ancaman 

1. Persaingan ketat di produk yang sama 0,1311 3,2 0,40032 
2. Harga turun setelah PPKM 0,1303 2 0,2606 
3. SDM yang memiliki skil dibidang sendiri-sendiri 0,1251 3 0,3933 

Total Ancaman 0,3865 8,2 1,05422 
Total Faktor Eksternal 0,7538 18 2,25646 

 
Matriks internal eksternal merupakan gabungan dari matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 
dan EFAS (External Factor Analysis Summary) dengan memadukan skor akhir dari bobot yang sudah 
ditentukan oleh  peneliti, sehingga diketahui letak strategis perusahaan ayam petelur dari UD. Mahakarya 
Farm. Cara yang dilakukan untuk menentukan matriks internal eksternal (IE) yaitu membuat sumbu x dari 
total bobot matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan sumbu y dari total bobot EFAS 
(External Factor Analysis Summary). Parameter yang digunakan dalam matriks internal eksternal (IE) 
meliputi kekuatan internal dan pengaruh eksternal usaha perusahaan ayam petelur dari UD. Mahakarya 
Farm. Perhitungan matriks internal eksternal (IE) ditentukan oleh sembilan sel, setiap sel menentukan 
strategi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Data sel atau total nilai IFAS dan EFAS matriks internal 
eksternal (IE) dapat dilihat pada gambar 1. 
 
        TOTAL NILAI IFAS 

 Kuat 

3,0 – 4,0 

Rata-rata 

2,0 – 3,0 

Lemah 

1,0 – 1,99 

Kuat (3,0 – 4,0) 
I II III 

Rata-rata (2,0 – 3,0) IV V VI 

Lemah (1,0 – 1,99) VII VIII IX 

 
Gambar 1. Matriks Internal Eksternal 

 
Hasil pemetaan matriks IE pda gambar menunjukan total skor dari faktor internal dan eksternal. Nilai 
rata-rata IFAS sebesar 3,12 dan rata-rata EFAS sebesar 2,5. Nilai rata-rata IFAS dan EFAS diperoleh dari 
jumlah skor pada masing-masing faktor, skor tersebut didapatkan dari perkalian antara rata-rata rating dan 
rata-rata bobot pada masing-masing faktor. Nilai tersebut menunjukkan posisi kuadran IV yakni 
memperlihatkan strategi yang diperlukan untuk perusahaan ayam petelur dari UD. Mahakarya Farm 
adalah grow and build strategy. Hal ini menunjukan bahwa perusahan membutuhkan strategi untuk 
tumbuh lebih baik. Strategi yang dapat diterapkan oleh perusahaan saat ini adalah strategi intensif, 
strategi integrative, dan strategi konsentrasi (Wiagustini, 2020). 
Matriks SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Treats) menghasilkan beberapa strategi alternatif 
yang diperoleh dari variabel-variabel internal dan eksternal (Setyorini, et al., 2016). Analisis matriks 
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SWOT dilakukan dengan membandingkan secara sistematis hasil kekuatan dan kelemahan dengan 
peluang dan ancaman. Input yang digunakan pada penelitian ini melalui matriks IFAS dan EFAS. 
Perumusan strategi didasarkan perbandingan S-O (Kekuatan-Peluang), W-O (Kelemahan-Peluang), S-T 
(Kekuatan-Ancaman), dan W-T (Kelemahan-Ancaman). Hasil dari analisis matriks SWOT pada 
perusahaan ayam petelur dari UD. Mahakarya Farm dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Matriks SWOT 
 
                              
 
 
 
                           IFAS 
 
 
 
 
 
     EFAS 

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weakness) 
1. Perusahaan memiliki 

kualitas telur yang 
dibedakan menjadi 3 yaitu 
telur utuh, telur retak dan 
telur pecah (S1) 

2. Perusahaan memberikan 
pelayanan yang baik (S2) 

3. Perusahaan memberikan 
kemasan yang baik kepada 
konsumen(S3) 

4. Perusahaan sudah memiliki 
izin surat usaha UD(S4) 

5. Perusahaan memberikan 
harga yang kompetitif 
kepada konsumen (S5) 

1. Daya tahan produk untuk masa 
simpan telur tidak lama 
sehingga mudah mengalami 
kerusakan (W1)  

2. Perusahaan belum bisa 
menentukan harga sendiri 
dikarenakan mengikuti harga 
pakan ayam yang terkadang 
sering naik dan turun (W2,W3) 

3. Ternak sering sakit dan mati 
saat musim panas dan 
pancaroba (W4,W5) 

Peluang (Opportunity) Strategi S-O Strategi W-O 
1. Perusahaan dapat 

meningkatkan harga 
produk jauh dari harga 
pasar (O1) 

2. Memiliki hubungan dan 
kerjasama yang baik 
dengan mitra (O2) 

3. Permintaan produk telur 
cenderung meningkat 
karena adanya pelanggan 
setia (O3) 

1.  Mempertahankan kualitas 
yang baik sehingga harga 
telur dapat seimbang (S1, 
O1) 

2. Menjaga kepercayaan 
pelanggan (S2, O2) 

3. Diversifikasi produk telur 
harus tetap optimal 
(S3,S4,S5,O3) 

1. Memberikan inovasi pada 
kemasan telur yang akan di 
distribusikan ke pasar agar 
tetap awet sehingga 
permintaan telur terus 
meningkat (W1, O1) 

2. Mempertahankan kualitas telur 
agar harga tetap seimbang dan 
mitra tetap setia membeli telur 
kembali (W2, O2) 

3. Membeli pakan yang banyak 
jika harga pakan turun 
sehingga dapat 
mempertahankan harga telur 
dan pelanggan setia tidak 
menghilang (W3,O3) 

Ancaman (Threats) Strategi S-T Strategi W-T 
1. Pesaing pasar yang terus 

meningkat sehingga 
muncul persaingan ketat 
dalam produk yang sama 
(T1) 

2. Penjualan semakin 
menurun disebabkan 
PPKM (T2) 

3. SDM yang memiliki skill 
di bidang masing-masing 
(T3) 

1.    Bekerjasama dengan 
pemerintah mengenai  
edukasi telur dan harga di 
masyarakat juga 
memberikan kelonggaran 
mengenai PPKM (S5, T1, 
T2) 

2.    Memiliki ciri khas terhadap 
telur yang akan dipasarkan 
(S1, S3, T1) 

3.    SDM harus diberikan 
pemahaman lebih 
mengenai peternakan ayam 
petelur 

1. Memberikan vitamin kepada 
ayam agar saat musim panas 
ayam tidak mudah sakit dan 
mati (W1, T1, T2) 

2. SDM diberikan pelatihan 
khusus sebelum bekerja di 
lapangan untuk meminimalkan 
kesalahan dan kerugian (W4, 
W5, T2, T3) 
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Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) merupakan alat analisis dalam pengambilan keputusan. 
Analisis QSPM memungkinan perusahaan untuk mengevaluasi alternatif strategi secara objektif, 
berdasarkan faktor keberhasilan internal dan eksternal yang telah diidentifikasi sebelumnya. Matriks ini 
digunakan untuk mengevaluasi dan memilih strategi terbaik yang paling cocok dengan lingkungan 
eksternal dan internal. Alternatif strategi yang memiliki nilai total terbesar pada matriks QSPM 
merupakan strategi yang paling baik (Kartika et al., 2019).  
 

Tabel 4. Hasil Uji QSPM 

No. Alternatif Strategi 
Nilai Total 

TAS 
Peringkat 

1. 
Mempertahankan kualitas yang baik sehingga harga telur dapat 
seimbang 

6,7695 III 

2. Menjaga kepercayaan pelanggan 6,8536 II 
3. Diversifikasi produk telur harus tetap optimal 6,6861 V 

4. 
Memberikan sebuah inovasi pada kemasan telur yang akan di 
distribusikan ke pasar agar tetap awet sehingga permintaan telur 
terus meningkat 

6,7476 IV 

5. 
Mempertahankan kualitas telur agar harga tetap seimbang dan 
mitra tetap setia membeli telur kembali 

7, 013 I 

6. 
Membeli pakan sebanyak-banyaknya jika harga pakan sedang 
menurun sehingga dapat mempertahankan harga telur dan 
pelanggan setia tidak menghilang 

6,0655 VI 

7. 
Bekerjasama dengan pemerintah mengenai  edukasi telur dan harga 
di masyarakat juga memberikan kelonggaran menganai PPKM 

5,7689 VII 

8. Memiliki ciri khas terhadap telur yang akan dipasarkan 5,5212 VIII 

9. 
SDM harus diberikan pemahaman lebih mengenai peternakan 
ayam petelur 

5,4446 X 

10. 
Memberikan vitamin kepada ayam agar saat musim panas ayam 
tidak mudah sakit dan mati 

5,0235 XI 

11. 
SDM diberikan sebuah kelas khusus sebelum bekerja di lapangan 
agar menghindari kesalahan dan kerugian 

5,4614 IX 

 
Berdasarkan hasil analisis QSPM berupa Total Attractiveness Score (TAS) atau total skor atau daya tarik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada TAS yaitu alternatif strategi mengenai 
mempertahankan kualitas telur agar harga tetap seimbang dan mitra tetap setia. Strategi tersebut 
memperoleh skor tertinggi sebesar 7,013. Kualitas telur yang baik dapat mempertahankan dan merebut 
pasar serta mempertahankan maupun mencari konsumen baru. 
Alternatif strategi mengenai kepercayaan pelanggan sangat berkaitan dengan kualitas suatu produk. 
Adanya kualitas yang baik, maka konsumen akan terlindungi serta konsumen merasa puas atau tidak akan 
kecewa dengan produk tersebut (Kamisi, 2010). Alternatif strategi menjaga kepercayaan pelanggan 
memiliki nilai TAS sebesar 6,8536. Kepercayaan pelanggan merupakan sebuah komitmen pelanggan 
terhadap perusahaan mengenai produk yang dibeli. Menjaga kepercayaan pelanggan sangat penting dalam 
menciptakan dan mempertahankan konsumen (Prasetyo, 2013). Pemilihan statrategi yang tepat untuk 
diterapkan dengan menggunakan alat analisis QSPM yang menitik beratkan pada aspek kekuatan internal 
perusahaan yaitu mempertahankan kualitas telur agar harga tetap seimbang dan mitra tetap setia membeli 
telur, selain itu pemilihan strategi juga perlu mempertimbangkan pemanfaatan peluang eksternal 
perusahaan seperti menambah kepercayaan pelanggan dengan variasi terbaru dan kebaruan konsep dalam 
penjualan (Prayudi, 2020). 

 
4. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Faktor strategi internal dari penelitian ini menghasilkan 5 kekuatan dan 5 kelemahan. Sedangkan, 

faktor strategi eksternal menghasilkan 3 peluang dan 3 ancaman. Faktor strategi internal yang berupa 
kekuatan meliputi pengelompokan kualitas telur berdasarkan jenisnya, pelayanan baik kepada 
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konsumen, pengemasan baik, memiliki surat  ijin usaha, dan harga produk yang kompetitif. Faktor 
strategi internal berupa kelemahan meliputi daya tahan telur tidak tahan lam dan mudah rusak, tidak 
menentukan harga sendiri, harga pakan dan bahan baku naik, kondisi ternak dan musim panas serta 
pancaroba. Sedangkan faktor strategi eksternal peluang meliputi permintaan produk telur meningkat, 
kerjasama yang baik dengan mitra, dan adanya pelanggan setia. Faktor strategi eksternal ancama 
meliputi persaingan ketat di produk telur yang sama, harga turun setelah PPKM, SDM yang memiliki 
skill di bidang sendiri-sendiri. 

2. Strategi pemasaran telur ayam ras petelur di UD. Mahakarya Farm mempunyai 11 alternatif strategi 
yang dihasilkan dari analisis SWOT yaitu mempertahankan kualitas telur menjadi lebih baik, 
menjaga kepercayaan pelanggan, diversifikasi produk telur harus tetap optimal, memberikan inovasi 
pada kemasan telur agar tahan lama, bekerjasama dengan pemerintah mengenai edukasi telur dan 
harga telur, memiliki ciri khas terhadap telur yang akan dipasarkan, SDM diberikan pemahan lebih 
terkait peternakan ayam petelur,memberikan vitamin pada ayam agar kondisi ternak saat musim 
panas atau pancaroba tidak sakit, dan memberikan pelatihan kepada SDM terkait pekerjaan yang 
ditangani. Strategi prioritas dalam penelitian ini yaitu mempertahankan kualitas telur agar harga tetap 
seimbang dan mitra atau pelanggan tetap setia membeli telur yang ada di UD. Mahakarya Farm. 
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